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Abstract 
This study aimed at improving the skill of playing tambourine by using the drilling method 
towards the 11th-grade students of social studies I in SMAS Mujahidin Pontianak. It was a 
collaborative class action research with a descriptive method. 35 of 11th-grade students 
were taken as the subject in this study. The data collection was conducted by using direct 
observation technique, whilst the student performance report was used as the data 
collection tool. The data were analyzed by the descriptive presentation. This study was 
conducted up to two cycles. The findings showed that there was an improvement in the 
students’ performance in playing tambourine. Cycle 1 showed the percentage of 
completeness with a value of 73,42%. Showing improvement in cycle 2 with the value of 
85,85%, it comes to the conclusion that the students’ performance on playing the 
tambourines have improved. Therefore, the drilling method can improve the students’ skills 
in playing tambourines.  
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PENDAHULUAN 
SMAS Mujahidin Pontianak adalah Salah 
satu sekolah SMA Swasta di tengah Kota 
Pontianak yang banyak dengan Prestasi-
prestasi. Salah satu prestasi SMAS Mujahdin 
Pontianak adalah di bidang seni budaya. SMAS 
Mujahidin adalah SMA favorit di Kota 
Pontianak letaknya yang sangat strategis di 
samping Mesjid Raya Mujahidin Pontianak. 
SMAS Mujahidin Pontianak mudah di jangkau 
dari berbagai penjuru. SMAS Mujahidin 
Pontianak Terdiri dari 2 Kelas yaitu Kelas IPA 
dan IPS. IPA terdiri dari IPA 1, IPA 2, IPA 3, 
dan IPA 4, Sedangkan Kelas IPS terdiri dari 
IPS 1, IPS 2, dan IPS 3.  Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara dengan guru Seni 
Budaya. 
 SMAS Mujahidin Pontianak pelajaran 
seni budaya berjalan dengan baik tetapi ada  
 
salah satu mata pelajaran kurang di kuasai oleh 
satu kelas yaitu Mata Pelajaran Permainan 
rebana. Di anatara kelas XI IPA dan IPS , 
Diantara semua kelas ditemukan satu kelas 
yang memiliki rata-rata ketuntasan yang rendah 
yaitu kelas XI IPS 1, Berdasarkan Kenyataan 
tersebut peneliti memberikan solusi untuk 
meningkatkan nilai siswa terhadap Permainan 
Rebana di Kelas XI IPS 1 SMAS Mujahidin 
Pontianak. Solusi yang peneliti diberikan 
adalah menggunakan satu metode pembelajaran 
yang diperkirakan akan cocok untuk 
meningkatkan nilai siswa, metode tersebut 
adalah metode drill.  Metode Drill adalah cara 
yang dilakukan pada suatu proses pembelajaran 
dengan melibatkan siswa untuk melakukan 
praktik/latihan berulang kali dengan tujuan 
mendapatkan kemampuan maupun ketangkasan 
dalam materi yang diajarkan.    Dalam metode 
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drill membuat tujuan pembelajaran yang dapat 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
siswa serta membuat siswa untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran. Pembelajaran adalah 
suatu sarana yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar dalam arti perubahan perilaku 
individu melalui proses mengalami sesuatu 
yang dirancang dalam rancangan proses 
pembelajaran. Pembelajaran sangat 
berpengaruh dalam mewujudkan kualitas 
pendidikan, baik proses maupun hasilnya. 
 Menurut Kurniawan (2014:1) 
pembelajaran merupakan proses aktivitas guru 
dalam mengkondisikan siswa untuk belajar. 
Daryanto (2010:181) juga menyatakan 
pembelajaran adalah satu kegiatan belajar 
mengajar yang melibatkan siswa dan guru 
dengan menggunakan berbagai sumber belajar 
baik dalam situasi kelas maupun luar kelas. 
Metode drill menurut Subjana (1995:86) adalah 
metode dalam pengajaran dengan melatih 
peserta didik terhadap bahan yang sudah 
diajarkan/berikan agar memilki ketangkasan 
atau keterampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Sedangkan menurut Asmani 
(2009:37-38) : Metode latihan (drill) disebut 
juga metode training, yaitu suatu  cara 
mengajar untuk menanamkan kebiasaan-
kebiasaan tertentu.  Selain itu, juga dapat 
digunakan sebagai sarana untuk memelihara 
kebiasaan-kebiasaan yang baik. Di samping itu, 
metode ini dapat digunakan untuk memperoleh 
suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan,dan 
keterampilan. Metode ini menggunakan 
kebiasaan berlatih, dan dipraktekkan secara 
langsung oleh siswa yang bersangkutan. 
Latihan tersebut menuntut siswa untuk 
berusaha melakukan semaksimal mungkin atau 
sebaik mungkin dengan apa yang dilakukan. 
Untuk itu setiap siswa diharapkan 
menggunakan pengetahuan dan 
keterampilannya untuk dapat memperoleh hasil 
yang baik dalam proses belajar mengajar. Hal 
itu dikarenakan metode tersebut menyajikan 
pembelajaran dengan permasalahan dan 
pemecahan dengan berbagai cara dan solusi 
yang beragam. Metode ini melibatkan peran 
siswa sebagai objek utama. Aktivitas belajar 
dengan cara melakukan langsung yang 
dirancang dalam metode Drill memungkinkan 
siswa dapat belajar lebih cepat memahami 
materi serta dapat menumbuhkan sikap 
tanggung jawab, kerja sama, dan keterlibatan 
belajar. alat pendukung proses pembelajaran 
yaitu Rebana kurang memadai di SMA 
Mujahidin Pontianak. Oleh karena itu, peneliti 
berinisiatif bahwa masing-masing siswa dibuat 
kelompok membawa rebana. 
 Pada mata pelajaran Seni Budaya terdapat 
pokok bahasan pembelajaran permainan rebana 
pada tabuhan zapin. Tabuhan rebana yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah tabuhan 
zapin yang terdapat pada lagu daerah 
Kalimantan Barat. Peneliti hanya memakai satu 
lagu daerah Kalimantan Barat yakni lagu Cik-
cik periok. alasan memilih lagu tersebut karena 
tabuhan/pukulan  pada lagu tersebut sederhana 
sehingga siswa tidak dipersulit dalam proses 
pembelajaran permainan rebana. 
Untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal, setiap siswa kelas XI IPS 1 
diharapkan dapat menunjukkan kemampuan 
dalam permainan rebana pada tabuhan zapin. 
Alasan pemilihan media berupa rebana, karena 
instrument ini menghasilkan suara yang keras 
serta cukup terdengar oleh seluruh siswa di 
kelas XI IPS 1, tidak perlu menggunakan alat 
pengeras suara atau amplifier dan juga alat 
musik rebana ini lebih mudah dimainkan 
dengan cara dipukul sudah menghasilkan bunyi 
karena alat musik ritmis ini dimainkan sebagai 
pengiring sekaligus pengatur tempo pada lagu. 
Berbeda halnya dengan instrument musik 
lainnya dimana alat musik melodis dan 
harmonis lebih mengutamakan alat musik yang 
bernada dan berirama. Berdasarkan observasi 
awal yang dilakukan peneliti kepada siswa 
kelas XI IPS 1 SMAS Mujahidin Pontianak 
mereka belum memiliki kemampuan 
penggunaan tabuhan pada rebana. Oleh karena 
itu, peneliti memecahkan permasalahan siswa 
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
3 
 
permainan rebana dengan menggunakan 
metode pembelajaran drill.  
Dalam permainan rebana pada lagu daerah 
Kalimantan Barat mata pelajaran Seni Budaya 
siswa kelas XI IPS 1 SMAS Mujahidin 
Pontianak dapat mempraktikkan tabuhan dasar 
pada rebana yaitu tabuhan zapin. Untuk bisa 
mempraktikkan tabuhan tersebut perlu adanya 
latihan rutin di sekolah maupun di luar sekolah. 
Selanjutnya siswa kelas XI IPS 1 
berkemampuan memainkan rebana pada lagu 
daerah Kalimantan Barat. 
Proses pembelajaran menggunakan 
tabuhan rebana yaitu guru memberikan contoh 
permainan rebana pada lagu daerah Kalimantan 
Barat yakni Cik-cik periok dengan  tabuhan  
artinya memainkan tabuhan rebana dengan 
membuat rangkaian pola yang dijadikan inti 
permainan. Selanjutnya guru memberikan 
contoh berkemampuan dalam penggunaan 
tabuhan rebana tersebut dengan cara tabuhan 
pokok ke lagu Cik-cik periok. Untuk melihat 
peningkatan kemampuan siswa kelas XI IPS 1 
SMAS Mujahidin Pontianak dalam 
pembelajaran permainan rebana pada lagu 
daerah Kalimantan Barat dengan pola tabuhan 
zapin. Siswa yang dapat dikatakan 
berkemampuan apabila mereka bisa 
memainkan tabuhan zapin pada lagu daerah 
Kalimantan Barat.  
Penggunaan metode drill ini selain untuk 
memperbaiki proses pembelajaran yang 
dilakukan guru juga ditujukan kepada siswa 
untuk lebih mudah dalam memahami materi 
permainan rebana pada lagu daerah  
Kalimantan Barat   
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) Daring, (Setiyohadi,I dan Darminto, 
P.B 2016:47) Kemampuan berasal dari kata 
dasar ”mampu” yang berarti kuasa (bisa, 
sanggup melakukan sesuatu, dapat, berada, 
kaya, mempunyai harta berlebihan) 
Kajian konseptual 
 Metode Pembelajaran drill dalam 
permainan rebana 
Metode pembelajaran drill dalam permainan 
rebana, guru mendemonstrasikan lagu Cik-cik 
Periok dengan tabuhan zapin Kedua, siswa 
bertanya tentang tabuhan zapin, setelah itu guru 
menjelaskan tentang tabuhan zapin 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Penelitian bersifat 
deskriptif berarti terurai dalam bentuk kata-kata 
atau gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. 
Metode deskriptif menekan prosedur 
pemecahan masalah yang akan diselidiki 
dengan menggambarkan keadaan objek 
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
sebagaimana adanya pada saat penelitian 
berlangsung.  
Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, Moleong (2013:6) menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang menghasilkan prosedur analisis statistik 
atau kuantifikasi lainnya 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAS 
Mujahidin Pontianak jalan Ayani Kota 
Pontianak, dengan subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI IPS 1 SMAS Mujahidin 
Pemilihan kelas ini menggunakan teknik 
Purposive Sampling dan waktu penelitian 
adalah tahun 2017/2018 pada semester (ganjil) 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Teknik Observasi 
Teknik observasi, Peneliti mengadakan 
observasi langsung kepada siswa kelas XI 
IPS 1 pada Hari Selasa Tanggal 16 Oktober 
di jam ke 1-2. Observasi dengan mengamati 
proses kemampuan siswa dalam permainan 
rebana pada lagu daerah Kalimantan Barat 
dengan tabuhan zapin. 
2. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi, Peneliti melakukan 
dokumentasi atas data yang di peroleh 
selama melakukan penelitian yakni dengan 
cara merekam hasil kemampuan siswa 
menggunakan video kamera. 
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3. Tes untuk kerja 
Tes untuk kerja, tes ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa 
dalam permainan rebana pada lagu daerah 
Kalimantan Barat Cik-Cik Periok dengan 
tabuhan zapin kepada siswa kelas XI IPS 1 
SMAS Mujahidin Pontianak secara 
individu. 
Dalam penelitian ini, dilakukan 
pengumpulan data dengan menggunakan 
analisis selama dilapangan model Miles dan 
Huberman. Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2013:337) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlansung 
secara terus menerus samapi tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Jadi, untuk menganalisis 
data didalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan Tiga langkah sebagai berikut. 
1. Data Reduction. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
3. Conclusion Drawing/Verification atau biasa 
disebut Kesimpulan 
 Aspek atau indikator dalam penilaian 
kemampuan siswa dalam permainan rebana. 
1. Memainkan pola tabuhan zapin secara baik 
dan benar. Berdasarkan hasil pengamatan 
yang dilakukan, pada siklus pertama masih 
belum menunjukan peningkatan dan masih 
terdapat beberapa siswa yang kurang 
mampu dalam permainan rebana tabuhan 
zapin yang disajikan. Hal tersebut 
dikarenakan masih ada beberapa siswa yang 
masih terpaku dengan tabuhan yang 
dimainkan, bukan dengan tabuhan yang 
seharusnya siswa lakukan.  
2. ketepatan menabuh pada rebana  
Ketepatan menabuh pada rebana merupakan 
posisi sempurna antara tangan dan rebana 
yang tepat sehingga menghasilkan warna 
bunyi yang diinginkan. Pada 
pelaksanaannya hampir seluruh siswa telah 
dapat membedakan antara warna bunyi satu 
dan warna bunyi yang lainnya. 
 
 
3. Penugasan terhadap lagu yang disajikan  
Lagu yang disajikan berasal dari Kalimantan 
Barat Cik-cik periok. lagu ini memiliki 
birama 4/4 yang dapat memudahkan siswa 
dalam permainan rebana tabuhan zapin. 
Pemilihan hanya satu lagu yang disajikan 
karena tempo ataupun ketukan pada lagu 
daerah Cik-cik periok memudahkan siswa 
untuk memainkan reban tersebut.    
4. Keseriusan dalam praktik  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
pada siklus pertama, masih terdapat 
rendahnya tingkat keseriusan siswa dalam 
permainan rebana tabuhan zapin dalam 
melakukan praktik. Hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya motivasi siswa saat melakukan 
praktik, siswa masih ada yang bergurau, 
bermain, kurangnya kepercayaan diri siswa 
dalam melakukan praktik sehingga 
membuat kurang serius dalam melakukan 
praktik. Pada siklus ke-2 siswa lebih diberi 
penekanan dan motivasi untuk lebih aktif 
dalam melakukan praktik, dengan demikian 
pada siklus ke-2 terjadi peningkatan yang 
sangat baik dalam keseriusan siswa dalam 
melakukan praktik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
A. Konsep Metode Pembelajaran Drill  
1. Instruksi  
Guru memberikan instruksi latihan 
permainan rebana pada lagu daerah 
Kalimantan Barat Cik-Cik Periok.  
2. Resitasi  
Guru memberikan tugas yakni siswa-siswi 
satu persatu memainkan lagu daerah 
Kalimantan Barat Cik-Cik Periok yang telah 
disediakan oleh guru. 
3. Konfirmasi  
Penegasan guru memberikan tugas kepada 
siswa melalui rekaman lagu daerah 
Kalimantan Barat Cik-Cik Periok untuk 
dipelajari di rumah. 
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4. Evaluasi 
 
 
Guru mengavaluasi hasil permainan siswa 
kelas XI IPS 1 dengan cara mempraktikkan 
satu persatu dan hasil dari kemampuan 
mereka guru rekam untuk menganalisisnya. 
  
B. Proses Pembelajaran 
1. Prasiklus  
Pengamatan pra siklus ini dilakukan untuk 
mengetahui hasil proses pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode demonstrasi, 
Peneliti harus melakukan tes awal yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam permainan rebana. 
 
2. Siklus I → Pertemuan 1 dan 2 
a. Perencanaan 
1) Menentukan tujuan pembelajaran 
permainan rebana lagu daerah 
Kalimantan Barat. 
2) Mempersiapkan RPP 
3) Mempersiapkan Media (rebana), 
Sumber Belajar (buku dan internet) 
b. Tindakan 
Guru mempraktikan cara permainan 
rebana sebagai contoh mulai posisi 
penempatan tangan hingga mengiringi 
lagu daerah yang sudah disediakan 
sebelumnya dan meminta siswa untuk 
memainkan rebana secara berulang-ulang 
(drill). Tujuan nya agar yang telah 
dijelaskan sebelumnya siswa mampu 
dalam permainan rebana tabuhan zapin 
untuk berani tampil di depan kelas 
maupun teman sekelasnya. 
c. Observasi 
Peneliti melihat proses kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan. Peneliti 
melihat keaktifan siswa dalam mengamati 
guru pada saat permainan rebana tabuhan 
zapin melalui latihan yang di ulang-ulang 
dan memberikan tugas untuk di pelajari 
dirumah melalui lagu rekaman cik-cik 
periok yang sudah disediakan oeh guru. 
Terjadi peningkatan dalam metode drill 
yang digunakan  menjadi lebih baik 
walaupun masih belum maksimal. Maka 
dilanjutkan dengan siklus ke 2. 
d. Refleksi 
Dari hasil pelaksanaan pada siklus I, 
tidaklah luput dari kendala-kendala yang 
terjadi pada saat proses pembelajaran.  
3. Siklus II → Pertemuan 3 dan 4 
a. Perencanaan 
Menentukan tujuan pembelajaran 
permainan rebana pada lagu daerah 
Mempersiapkan RPP, Mempersiapkan 
rebana, buku, dan internet 
b. Tindakan 
Pada pertemuan ketiga, dilaksanakan 
pada tanggal 6 November 2018 di kelas 
XI IPS 1 bersama kolaborator bernama 
Uray Ferry. Guru memberikan materi 
lagu daerah Kalimantan Barat Cik-Cik 
Periok dengan tabuhan zapin secara 
berulang-ulang. Dan melihat hasil 
kemapuan siswa yang telah guru berikan 
tugas di rumah melalui rekaman lagu 
daerah cik-cik periok. Pada pertemuan 
keempat, dilaksanakan pada tanggal 20 
November 2018, pada tahap tindakan, 
masing-masing siswa mempraktikkan 
hasil kemampuannya memainkan lagu 
dengan tabuhan zapin yang diajarkan 
oleh guru. Siswa harus berani untuk 
tampil di depan serta dapat 
mempertanggungjawabkan 
Metode drill yang secara berulang-ulang. 
c. Observasi 
Pada siklus II, Pada pertemuan ketiga 
dan keempat guru mengamati siswa 
memainkan tabuhan zapin yang 
diajarkan oleh guru. Setelah siswa 
mempraktikkan hasil kemampuannya, 
maka terlihat siswa yang sudah sangat 
baik, baik, cukup dan kurang mampu 
dalam permainan rebana.
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d. Refleksi 
Di akhir pertemuan adalah tahap 
evaluasi, dimana guru dan kolaborator 
mengevaluasi seluruh kegiatan proses 
kemampuan masing-masing siswa 
memainkan rebana pada lagu daerah 
Kalimantan Barat. Guru memberikan 
evaluasi berupa masukan dan saran. 
 Berdasarkan hasil observasi siswa 
dalam pembelajaran pada siklus 1 
diperoleh dengan jumlah nilai 53 dengan 
rata-rata nilai 3,31. Rata-rata nilai yang 
diperoleh masih belum mencapai rata 
rata nilai maksimal yaitu 4,00, Masih 
mempunyai selisih 0,69 untuk mencapai 
nilai rata-rata 4,00. Tetapi terjadi sedikit 
peningkatan dari hasil pembelajaran 
sebelumnya atau pra siklus. Terjadi 
peningkatan dalam permainan rebana 
yang digunakan yaitu metode drill dan 
hasil nya metode drill lebih baik 
walaupun masih belum maksimal. Pada 
saat observasi, pengamatan untuk siswa 
terhadap permainan rebana juga 
dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa.  
  Hasil dari penilaian kemampuan 
siswa dalam permainan rebana tabuhan 
zapin memperoleh hasil yang sangat baik 
Data yang dikumpulkan pada penelitian 
ini terdiri dari beberapa data seperti data 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran dan data kemampuan siswa 
dalam permainan rebana tabuhan zapin. 
Pada siklus 1 terjadi sedikit peningkatan 
dalam aktivitas siswa pada saat pembelajaran 
yang dapat dilihat dari setiap aspek-aspek yang 
dinilai walaupun masih belum maksimal dan 
pada siklus 2 terjadi peningkatan yang sangat 
maksimal dengan setiap aspek-aspeknya antara 
siklus 1 dan siklus 2. Dengan demikian 
aktivitas atau tindakan-tindakan siswa pada saat 
proses pembelajaran. selama pelaksanaan 
tindakan mengalami peningkatan yang sangat 
baik dan maksimal. Dapat disimpulkan bahwa 
melalui metode drill dapat meningkatkan 
aktivitas-aktivitas atau tindakan-tindakan yang 
dialami guru maupun siswa pada proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil  penilaian yang telah 
dilakukan pada siklus 2 ini, diperoleh nilai 
dengan rata-rata yaitu 85,85. Sedangkan KKM 
untuk pelajaran seni budaya yaitu 75, dengan 
rata-rata nilai tersebut maka sudah tercapainya 
bahwa melewati nilai rata-rata KKM yang 
ditentukan. Persentase ketuntasan pada siklus 2 
ini memperoleh 100 % terdapat peningkatan 
yang sangat baik dari persentase ketuntasan 
pada siklus 1 yaitu 73,42%. Dari keseluruhan 
siswa terdapat dikatakan lulus karena telah 
mencapai nilai maksimal, jika dibandingkan 
dengan penilaian pada siklus 1, dimana terdapat 
13 siswa yang belum tuntas. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 
dalam permainan rebana sudah terjadi 
peningkatan yang sangat baik. Kemudian guru 
bersama siswa berdiskusi tentang kesulitan-
kesulitan yang di alami siswa. 
 
Pembahasan
Hasil dari penilaian kemampuan siswa 
dalam permainan rebana tabuhan zapin 
memperoleh hasil yang sangat baik Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari 
beberapa data seperti data aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran dan data kemampuan 
siswa dalam permainan rebana tabuhan zapin 
secara individu. Pada penilaian aktivitas siswa 
pada saat proses pembelajaran yang terdapat 
tabel 4.3 dan 4.5 dapat dilihat terjadi 
peningkatan yang sangat baik untuk semua 
aspek-aspek yang diamati pada saat proses 
pembelajaran. Pada siklus 1 terjadi sedikit 
peningkatan dalam aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran yang dapat dilihat dari setiap 
aspek-aspek yang dinilai walaupun masih 
belum maksimal dan pada siklus 2 terjadi 
peningkatan yang sangat maksimal dengan 
setiap aspek-aspeknya antara siklus 1 dan siklus 
2. Dengan demikian aktivitas atau tindakan-
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tindakan siswa pada saat proses pembelajaran. 
selama pelaksanaan tindakan mengalami 
peningkatan yang sangat baik dan maksimal. 
Dapat disimpulkan bahwa melalui metode drill 
dapat meningkatkan aktivitas-aktivitas atau 
tindakan-tindakan yang dialami guru maupun 
siswa pada proses pembelajaran. Hasil dari 
penilaian kemampuan siswa dalam permainan 
rebana tabuhan zapin memperoleh hasil yang 
sangat baik dan maksimal. Pada Siklus 1 
memperoleh rata-rata nilai 73,42 terjadi sedikit 
peningkatan walaupun masih belum maksimal 
dari hasil pembelajaran sebelumnya dan pada 
siklus 2 memperoleh nilai rata-rata 85,85 
dengan persentase ketuntasan 100% terjadi 
peningkatan yang sangat baik dan maksimal 
dari nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 
siswa. 
 
 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Kemampuan Siswa Dalam Permainan Rebana Tabuhan Zapin 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Batang Penilaian 
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No 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Maksi
mal 
Rata-rata skor yang diperoleh 
 Pada 
Indikator Penilaian Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1 
Tabuhan zapin secara 
baik dan benar 
30 20 20 23,57 
2 Ketepatan menabuh 20 17,57 18,14 20 
3 Lagu Cik-cik periok 40 23,85 25,57 32,28 
4 Keseriusan 10 8,85 9,71 10 
 Jumlah 100 70,25 73,42 85,85 
8 
 
 
   Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
peningkatan yang terjadi pada setiap aspek 
atau indikator dalam penilaian kemampuan 
siswa dalam permainan rebana tabuhan 
zapin. 
1. Memainkan pola tabuhan zapin secara 
baik dan benar  
  Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan, pada siklus pertama masih 
belum menunjukan peningkatan dan 
masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang mampu dalam permainan rebana 
tabuhan zapin yang disajikan. Hal 
tersebut dikarenakan masih ada beberapa 
siswa yang masih terpaku dengan 
tabuhan yang dimainkan, bukan dengan 
tabuhan yang seharusnya siswa lakukan.  
2. ketepatan menabuh pada rebana  
  Ketepatan menabuh pada rebana 
merupakan posisi sempurna antara 
tangan dan rebana yang tepat sehingga 
menghasilkan warna bunyi yang 
diinginkan. Pada pelaksanaannya hampir 
seluruh siswa telah dapat membedakan 
antara warna bunyi satu dan warna bunyi 
yang lainnya. 
3. Penugasan terhadap lagu yang disajikan  
 Lagu yang disajikan berasal dari 
Kalimantan Barat Cik-cik periok. lagu ini 
memiliki birama 4/4 yang dapat 
memudahkan siswa dalam permainan 
rebana tabuhan zapin. Pemilihan hanya 
satu lagu yang disajikan karena tempo 
ataupun ketukan pada lagu daerah Cik-
cik periok memudahkan siswa untuk 
memainkan reban tersebut.    
4. Keseriusan dalam praktik  
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada siklus pertama, masih 
terdapat rendahnya tingkat keseriusan siswa 
dalam permainan rebana tabuhan zapin 
dalam melakukan praktik. Hal ini dapat 
dilihat dari kurangnya motivasi siswa saat 
melakukan praktik, siswa masih ada yang 
bergurau, bermain, kurangnya kepercayaan 
diri siswa dalam melakukan praktik 
sehingga membuat kurang serius dalam 
melakukan praktik. Pada siklus ke-2 siswa 
lebih diberi penekanan dan motivasi untuk 
lebih aktif dalam melakukan praktik, dengan 
demikian pada siklus ke-2 terjadi 
peningkatan yang sangat baik dalam 
keseriusan siswa dalam melakukan praktik. 
Dari beberapa hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, telah tercapainya 
tujuan dari penelitian yaitu meningkatkan 
kemampuan siswa dalam permainan rebana 
menggunakan metode pembelajaran drill 
pada mata pelajaran seni budaya di kelas XI 
IPS 1 SMAS Mujahidin Pontianak. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Dengan konsep metode 
pembelajaran drill yakni instruksi, resitasi, 
konfirmasi, dan evaluasi dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memainkan rebana. Dengan menggunakan 
metode pembelajaran drill, kemampuan 
siswa memainkan lagu dengan tabuhan 
zapin mengalami peningkatan dari skor 
73,42 menjadi 85,85 atau dikategorikan 
mampu dalam permainan rebana tabuhan 
zapin pada lagu daerah Cik-cik periok. 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, terdapat beberapa saran 
yang diajukan oleh peneliti kepada pihak-
pihak yang terkait adalah sebagai berikut;  
a) Bagi guru bidang studi seni budaya, 
Dimana siswa dituntut untuk lebih aktif, 
kemampuan serta dapat mengapresiasikan 
dan mengekspresikan apa yang dilihat dan 
apa yang dipelajari berkaitan dengan seni 
budaya. Khususnya pada pembelajaran 
permainan rebana. b) Bagi Kepala Sekolah 
Pontianak, Dengan adanya ruang praktik 
serta alat-alat praktik di sekolah, membuat 
siswa tertarik dan menyukai proses 
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pembelajaran yang diberikan guru. 
Kemudian memberikan pemahaman kepada 
siswa khususnya tentang budaya yang ada di 
lingkungan sekitar, serta dapat ikut 
membantu menanamkan nilai-nilai budaya 
tradisi kepada siswa sehingga terus 
berkembang dan tidak punah karena oleh 
masyarakatnya. Penelitian ini merupakan 
satu diantara alternatif untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam permainan rebana 
tabuhan zapin dan menambah pemahaman 
siswa tentang lagu daerah Kalimantan Barat 
khususnya. 
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